
SESI 1 - PENGANTAR STATISTIKA INFERENSIA 

Pada mata kuliah Statistik 1, fokus Anda adalah pada Statistik Deskriptif, yaitu 
bagaimana menyajikan dan menggambarkan data yang ada. Kini, kita akan memasuki 
ranah Statistika Inferensia, sebuah alat yang jauh lebih canggih yang memungkinkan kita 
mengambil kesimpulan tentang gambaran besar (populasi) hanya dengan mengamati 
sebagian kecilnya (sampel). Bab ini akan meletakkan fondasi vital dengan membahas apa 
itu statistika, membedah dua cabang utamanya, menguraikan mengapa inferensia sangat 
penting dalam kehidupan modern, dan memperkenalkan dua konsep paling fundamental 
dalam analisis: populasi dan sampel. 

1 Apa Itu Statistika? 
Banyak orang keliru menyamakan "statistika" dengan "statistik". Keduanya berbeda. 
Statistik (tanpa 'a') merujuk pada data itu sendiri atau nilai numerik yang dihitung dari 
data, seperti "statistik kecelakaan" atau "rata-rata nilai ujian". Sebaliknya, Statistika 
(dengan 'a') adalah sebuah disiplin ilmu—seni dan sains—yang mempelajari metode dan 
prosedur untuk mengelola data guna mengambil keputusan dalam situasi ketidakpastian. 
Ini adalah bahasa untuk memahami dunia melalui data. 
Proses statistika adalah sebuah alur kerja yang logis dan sistematis. Secara esensial, ilmu 
ini mencakup serangkaian tahapan yang saling terkait: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection): Ini adalah fondasi dari setiap analisis. Kualitas 

kesimpulan yang akan Anda ambil sangat bergantung pada kualitas data yang Anda 
kumpulkan. Metode pengumpulan bisa beragam, mulai dari menyebarkan kuesioner 
(survei), melakukan pengamatan langsung (observasi), merancang percobaan 
terkontrol (eksperimen), atau menggunakan data yang sudah ada (data sekunder). 
Kesalahan pada tahap ini, seperti pertanyaan survei yang bias atau teknik pengambilan 
sampel yang salah, akan menghasilkan kesimpulan yang menyesatkan. 

2. Pengorganisasian Data (Data Organization): Data mentah yang baru dikumpulkan 
seringkali berantakan, tidak lengkap, atau tidak terstruktur. Tahap ini, sering disebut 
data cleaning atau data preparation, melibatkan proses merapikan data, memberikan 
kode (misalnya, '1' untuk Pria, '2' untuk Wanita), dan menyusunnya ke dalam format 
yang sistematis seperti tabel atau database. Tujuannya adalah membuat data siap 
untuk dianalisis. 

3. Penyajian Data (Data Presentation): Setelah data rapi, kita perlu menyajikannya 
dalam bentuk yang mudah dipahami. Manusia lebih mudah mencerna informasi visual 
daripada deretan angka. Inilah ranah statistik deskriptif, di mana kita membuat tabel 
frekuensi, diagram batang, diagram lingkaran (pie chart), dan histogram. Tujuannya 
adalah untuk mendapatkan gambaran awal atau "perasaan" terhadap data sebelum 
analisis mendalam. 

4. Analisis Data (Data Analysis): Ini adalah inti dari proses statistika. Di sinilah kita 
menerapkan berbagai metode, rumus, dan model untuk menggali lebih dalam, 
menemukan pola, menguji hipotesis, dan menemukan wawasan yang tidak terlihat 
secara kasat mata. 

5. Interpretasi dan Pengambilan Kesimpulan (Interpretation and Conclusion): 
Angka hasil analisis tidak ada artinya jika tidak diterjemahkan kembali ke dalam 
konteks masalah. Apa arti dari "nilai p < 0.05"? Apa implikasi dari "koefisien korelasi 
0.8"? Pada tahap inilah seorang analis harus mampu menjelaskan temuannya dalam 
bahasa yang dapat dipahami oleh pembuat kebijakan atau manajer, dan yang 
terpenting, memberikan rekomendasi atau kesimpulan yang didukung oleh data. 

Pada intinya, statistika adalah ilmu tentang variasi. Di dunia nyata, tidak ada dua hal yang 
persis sama. Selalu ada keragaman. Statistika memberi kita alat untuk mengukur variasi 
tersebut, memahaminya, dan membuat keputusan yang cerdas meskipun ada 
ketidakpastian. 
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2 Perbedaan Statistik Deskriptif dan Statistik Inferensia 
Ilmu statistika secara luas dibagi menjadi dua cabang utama yang memiliki tujuan dan 
cakupan yang sangat berbeda. Memahami perbedaan ini adalah kunci untuk memahami 
fokus dari buku ini. 
Statistik Deskriptif (Descriptive Statistics) 
Seperti namanya, tujuan utama statistik deskriptif adalah untuk mendeskripsikan, 
meringkas, atau menggambarkan sekumpulan data yang kita miliki. Fokusnya adalah 
pada data yang ada di tangan. Statistik deskriptif tidak berusaha untuk membuat 
kesimpulan, generalisasi, atau prediksi di luar data tersebut. Jika Anda memiliki data nilai 
ujian dari 30 mahasiswa di kelas Anda, statistik deskriptif membantu Anda menceritakan 
"kisah" tentang nilai 30 mahasiswa tersebut, dan hanya itu. 
Metode yang digunakan dalam statistik deskriptif meliputi: 
 Ukuran Pemusatan (Central Tendency): Mencari nilai "pusat" atau "tipikal" dari 

data, seperti Mean (rata-rata hitung), Median (nilai tengah setelah diurutkan), dan 
Modus (nilai yang paling sering muncul). 

 Ukuran Penyebaran (Dispersion/Variability): Mengukur seberapa tersebar atau 
bervariasinya data, seperti Range (jangkauan), Varians, dan Standar Deviasi 
(simpangan baku). 

 Penyajian Data: Menggunakan tabel distribusi frekuensi, histogram, diagram batang, 
dan ogive untuk memvisualisasikan data. 

Contoh pernyataan deskriptif: "Rata-rata penjualan bulan lalu di cabang ini adalah 50 
unit," atau "Sebanyak 70% dari responden survei ini adalah wanita." 
Statistik Inferensia (Inferential Statistics) 
Inilah fokus utama buku "Statistik 2". Statistik inferensia (atau statistik induktif) adalah 
cabang ilmu yang melangkah lebih jauh. Tujuannya adalah untuk mengambil kesimpulan, 
membuat prediksi, atau menggeneralisasi karakteristik kelompok data yang lebih besar 
(disebut populasi) hanya berdasarkan informasi dari kelompok data yang lebih kecil 
(disebut sampel). 
Kita melakukan "lompatan" dari apa yang kita ketahui (data sampel) ke apa yang tidak 
kita ketahui (kondisi populasi). Karena lompatan ini melibatkan ketidakpastian—karena 
kita tidak mengamati semuanya—maka teori peluang (probabilitas) menjadi fondasi 
utama dari statistik inferensia. 
Metode utama dalam statistik inferensia (yang akan Anda pelajari di buku ini) meliputi: 
 Teori Pendugaan (Estimation): Memperkirakan nilai parameter populasi (misalnya, 

rata-rata populasi) menggunakan data sampel. 
 Pengujian Hipotesis (Hypothesis Testing): Menggunakan data sampel untuk 

menguji klaim atau asumsi tentang suatu populasi (misalnya, "Apakah obat baru ini 
lebih efektif daripada obat lama?"). 

 Analisis Regresi dan Korelasi: Mempelajari hubungan antar variabel untuk membuat 
prediksi. 

Contoh pernyataan inferensia: "Berdasarkan sampel 100 karyawan, kami 95% yakin 
bahwa rata-rata seluruh karyawan di perusahaan ini memiliki tingkat kepuasan kerja 
antara 3.8 dan 4.2." 
Singkatnya, deskriptif hanya menceritakan apa yang ada, sementara inferensia 
membuat kesimpulan tentang apa yang tidak terlihat. 

3 Mengapa Statistika Inferensia Penting? 
Jika statistik deskriptif memberi tahu kita apa yang telah terjadi, statistika inferensia 
memberi tahu kita apa yang kemungkinan akan terjadi atau apa yang kemungkinan benar 
secara umum. Pentingnya statistika inferensia terletak pada satu fakta fundamental: kita 
hampir tidak pernah memiliki akses ke data yang lengkap. Sumber daya kita (waktu, uang, 
tenaga) terbatas. Statistika inferensia adalah jembatan ilmiah yang memungkinkan kita 
membuat keputusan cerdas dalam menghadapi keterbatasan dan ketidakpastian 
tersebut. 
Berikut adalah alasan spesifik mengapa statistika inferensia sangat vital: 
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1). Efisiensi Biaya dan Waktu: 
Bayangkan Anda ingin tahu rata-rata pendapatan bulanan seluruh rumah tangga di 
Indonesia (populasi). Menghubungi lebih dari 70 juta rumah tangga adalah tugas yang 
mustahil, memakan biaya triliunan dan waktu bertahun-tahun. Dengan mengambil 
sampel acak yang representatif, katakanlah 50.000 rumah tangga (seperti dalam Survei 
Sosial Ekonomi Nasional/Susenas oleh BPS), kita dapat menggunakan statistik inferensia 
untuk menduga rata-rata pendapatan seluruh rumah tangga dengan tingkat akurasi yang 
dapat diukur (disebut margin of error). Ini jauh lebih cepat, murah, dan praktis. 
2). Kelayakan dan Keterbatasan Fisik: 
Terkadang, mengukur seluruh populasi adalah hal yang mustahil secara fisik. Contoh 
klasik adalah dalam pengendalian kualitas (Quality Control). Untuk menguji daya tahan 
sebuah bohlam lampu, kita harus menyalakannya sampai putus. Jika pabrik menguji 
seluruh populasi bohlam yang diproduksinya, tidak akan ada produk yang tersisa untuk 
dijual. Proses pengukurannya bersifat merusak (destructive testing). Dalam kasus ini, 
mengambil sampel adalah satu-satunya pilihan yang logis. Inferensia digunakan untuk 
menyimpulkan kualitas seluruh lot produksi berdasarkan hasil pengujian sampel. 
3). Pengambilan Keputusan Bisnis dan Kebijakan: 
Manajer dan pembuat kebijakan tidak dapat menunggu data yang 100% lengkap untuk 
bertindak. Mereka harus mengambil keputusan strategis di bawah ketidakpastian. 
 Bisnis: "Apakah kampanye iklan baru kita (yang diuji di 3 kota) akan berhasil jika 

diluncurkan secara nasional?" 
 Kebijakan: "Apakah program bantuan sosial baru (yang diuji di 5 kabupaten) efektif 

mengurangi kemiskinan?" 
 Medis: "Apakah obat baru ini (yang diuji pada 1.000 pasien) aman dan efektif untuk 

digunakan oleh jutaan orang?" 
Statistika inferensia (khususnya uji hipotesis) menyediakan kerangka kerja formal untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, memisahkan antara efek yang nyata dan yang 
hanya terjadi karena kebetulan. 
4). Fondasi Metode Ilmiah: 
Seluruh penemuan ilmiah bergantung pada inferensia. Seorang ilmuwan tidak dapat 
menguji setiap molekul di alam semesta. Mereka mengambil sampel, melakukan 
eksperimen, dan kemudian menggeneralisasi temuan mereka menjadi sebuah teori yang 
berlaku untuk populasi yang lebih luas. Tanpa statistika inferensia, sains hanya akan 
menjadi kumpulan anekdot atau observasi yang tidak terhubung. 
Singkatnya, statistika inferensia adalah mesin yang menggerakkan pengambilan 
keputusan berbasis bukti (evidence-based) di hampir setiap bidang. 

4 Konsep Kunci: Populasi dan Sampel 
Dua konsep paling mendasar yang menopang seluruh bangunan statistika 

inferensia adalah populasi dan sampel. Kesalahan dalam mendefinisikan kedua hal ini 
akan mengarah pada kegagalan total dalam analisis. 
Populasi (Population) 
Populasi adalah keseluruhan atau totalitas dari individu, objek, atau pengukuran yang 
ingin kita teliti atau yang menjadi pusat perhatian kita. Kata kuncinya adalah 
"keseluruhan". Populasi tidak harus selalu berupa orang. 
Contoh: Seluruh mahasiswa aktif di universitas Anda, seluruh ban yang diproduksi oleh 
sebuah pabrik hari ini, semua kemungkinan hasil lemparan dua buah dadu, atau seluruh 
transaksi perbankan di tahun 2024. Populasi seringkali berukuran sangat besar sehingga 
tidak praktis untuk dipelajari satu per satu. Dalam banyak kasus, populasi bisa bersifat 
tak terbatas (infinite). 

Karakteristik numerik yang menjelaskan suatu populasi disebut Parameter. 
Parameter adalah sebuah nilai tetap (fixed value) yang biasanya tidak kita ketahui dan 
justru itulah yang ingin kita cari tahu. Parameter biasanya dilambangkan dengan huruf 
Yunani. 
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 Contoh Parameter: Rata-rata populasi (µ,'myu'), standar deviasi populasi ( σ 'sigma'), 
atau proporsi populasi (π , 'pi'). 

Sampel (Sample) 
Sampel adalah sebagian kecil, subset, atau bagian dari populasi yang kita ambil, kita amati, 
dan kita kumpulkan datanya. Sampel adalah perwakilan dari populasi yang kita gunakan 
untuk menarik kesimpulan tentang populasi tersebut. 
 Contoh: 100 mahasiswa yang dipilih untuk mengisi kuesioner, 50 ban yang diambil 

dari lini produksi untuk diuji ketahanannya. 
Karakteristik numerik yang dihitung dari data sampel disebut Statistik (Statistic). 
Statistik adalah nilai yang kita hitung dan kita ketahui dari data kita. Nilai statistik ini akan 
bervariasi dari satu sampel ke sampel lainnya (jika kita mengambil 100 mahasiswa yang 
berbeda, rata-ratanya mungkin akan sedikit berbeda). Statistik biasanya dilambangkan 
dengan huruf Latin. 

Contoh Statistik: Rata-rata sampel ( x̄, 'x-bar'), standar deviasi sampel (s), atau proporsi 

sampel ( p̂, 'p-topi'). 
Hubungan Kunci dan Representativitas 
Inilah inti dari statistika inferensia, yang sering diringkas sebagai berikut: 
Kita menggunakan Statistik (nilai yang kita hitung dari sampel yang kita miliki) untuk 
membuat Inferensi (pendugaan atau kesimpulan) tentang Parameter (nilai sebenarnya di 
populasi yang tidak kita ketahui). 
Agar proses ini sah (valid), ada satu syarat mutlak: sampel harus representatif. Artinya, 
sampel harus dapat mewakili karakteristik populasi dengan baik. Jika populasi terdiri 
dari 60% wanita dan 40% pria, sampel kita idealnya juga memiliki proporsi yang 
mendekati itu. Sampel yang tidak representatif disebut bias. 
Bagaimana cara mendapatkan sampel yang representatif? Metode utamanya adalah 
melalui Pengambilan Sampel Acak (Random Sampling). Dalam sampel acak, setiap 
anggota populasi memiliki kesempatan (peluang) yang sama atau diketahui untuk terpilih 
menjadi bagian dari sampel. Ini adalah teknik terbaik untuk meminimalkan bias seleksi. 
Seluruh teori dalam buku ini dibangun di atas asumsi bahwa sampel yang kita gunakan 
diambil secara acak. 
 

 
 


